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ABSTRAK

Rahayu Marda Sari (86133): Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Teams Assisted Individualization (TAI) yang
Diiringi Kartu Akselerasi pada Pembelajaran
Matematika Siswa Kelas VI11 SMPN 1 Kubung
Tahun Pelajaran 2010/2011

Berdasarkan observasi pada kelas VIII SMPN 1 Kubung dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran matematika belum bisa mencapai tujuan yang
diharapkan. Ketika diberi soal latihan, banyak siswa yang tidak mengerjakannya.
Mereka lebih memilih menunggu jawaban dari siswa yang berkemampuan lebih.
Dalam pembelajaran, guru sering menggunakan metode ekspositori. Guru aktif
menjelaskan materi pelajaran di depan kelas, kemudian bersama siswa
menyelesaikan contoh soal, dan terakhir diberi latihan. Pembelajaran akan lebih
efektif, apabila adanya interaksi positif antara siswa dengan siswa. Salah satu
model pembelajaran yang banyak melibatkan interaksi antar siswa adalah model
pembelajaran kooperatif Teams Asissted Individualization (TAI). Model
pembelajaran ini merupakan perpaduan antara belajar sendiri dan berkelompok.
Untuk meningkatkan keantusiasan siswa dalam mengerjakan latihan, maka soal
tersebut dibuat dalam kartu akselerasi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui:
1) Bagaimana aktivitas belajar matematika siswa selama penerapan pembelajaran
kooperatif TAI yang diiringi kartu akselerasi di kelas VIII SMPN 1 Kubung
2) Apakah hasil belajar matematika siswa dengan penerapan pembelajaran
kooperatif TAI yang disertai kartu akselerasi di kelas VIII SMPN 1 Kubung lebih
baik daripada hasil belajar matematika siswa dengan pembelajaran konvensional.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah gabungan dari penelitian
eksperimen dengan rancangan Randomized Control Group Only Design dan
penelitian deskriptif. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIll,, VI3, dan
VIIl; SMPN 1 Kubung yang terdaftar pada tahun pelajaran 2010/2011.
Pengambilan sampel dilakukan dengan random sampling, sehingga terpilih kelas
V115 sebagai kelas eksperimen dan V1I1, sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data
menggunakan tes akhir berupa soal essay dan pengamatan dengan menggunakan
lembar observasi aktivitas belajar matematika siswa.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa aktivitas belajar matematika
siswa mengalami fluktuasi. Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen adalah 67,03
sedangkan pada kelas kontrol adalah 56,64. Dari hasil uji hipotesis dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa dengan penerapan
pembelajaran kooperatif tipe TAI lebih baik dari pada hasil belajar matematika
siswa dengan pembelajaran konvensional.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peranan matematika dalam sejarah perkembangan peradaban manusia
sampai sekarang sangat penting, baik bagi perkembangan peradaban manusia
secara keseluruhan (misalnya bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi) maupun bagi perkembangan setiap individu, sehingga matematika
disebut ratu atau ibunya ilmu (Suherman, 2003: 25). Bagi setiap individu,
matematika berguna untuk memperoleh keterampilan-keterampilan tertentu dan
untuk perkembangan cara berpikir. Mata pelajaran matematika perlu diberikan
kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar untuk membekali mereka
dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta
kemampuan bekerja sama. Untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan-kemampuan tersebut, maka guru hendaknya memilih berbagai
variasi pendekatan, strategi, metode yang sesuai dengan situasi sehingga tujuan
pembelajaran yang direncanakan akan tercapai.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 23-25 Februari 2011 di
SMPN 1 Kubung, siswa kurang antusias dalam belajar matematika. Hal ini
terlihat ketika diberi soal latihan, sebagian siswa tidak langsung
mengerjakannya. Mereka cenderung bermenung atau sibuk melakukan suatu
hal di luar pembelajaran. Ketika ada siswa yang selesai mengerjakan latihan,
mereka langsung meminta jawaban tanpa memeriksanya kembali. Setelah

beberapa orang siswa diwawancarai mengenai kondisi ini, alasan mereka yaitu



kurang mengerti dengan materi yang sedang dipelajari dan akan lebih senang
bila belajar dengan rekannya yang sudah mengerti. Sebaiknya, siswa yang
memiliki kemampuan lebih dapat membimbing dan berbagi ilmu dengan
temannya agar tercipta interaksi positif antar siswa.

Kurangnya antusias siswa dalam belajar berakibat pada hasil belajar
matematika yang rendah. Berdasarkan data yang diperoleh, dapat disimpulkan
bahwa nilai matematika siswa banyak yang berada di bawah KKM yang telah
ditetapkan di sekolah ini yaitu 70 dan memiliki nilai rata-rata yang rendah.
Adapun hasil belajar matematika siswa kelas VIII pada ujian semester [ tahun
pelajaran 2010/2011 sebagai berikut:

Tabel 1. Persentase Siswa yang Tuntas dan Tidak Tuntas serta Rata-
rata Hasil Ujian Semester | Mata Pelajaran Matematika Siswa
Kelas VIII SMPN 1 Kubung Tahun Pelajaran 2010/2011

No Kelas Jumlah Persentase Ketuntasan (%) | Rata-rata
Siswa Nilai <70 Nilai > 70 Nilai
1 VIII , 32 96,87 3,13 44,98
2 VIII ; 33 87,87 12,13 50,09
3 VIIIL 4 34 97,05 2,95 48,18

Sumber: Wakil Kurikulum SMP Negeri 1 Kubung

Berdasarkan Tabel 1, ketuntasan hasil ujian semester I mata pelajaran
matematika siswa kelas VIII berkisar antara 2,95% sampai 12,13%. Terlihat
bahwa persentase nilai siswa yang mencapai KKM lebih kecil daripada nilai
siswa yang belum mencapai KKM. Jika dilihat dari rata-rata nilai, perolehan
hasil ujian matematika semester I kelas VIII hanya di bawah 55.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika, dalam proses
pembelajaran guru jarang menerapkan metode diskusi kelompok dan lebih

sering menggunakan metode ekspositori. Mulai dari memberikan materi,



membahas contoh soal bersama siswa, dan terakhir memberikan latihan/kuis.
Jika metode ini terus dilakukan maka pola interaksi antar siswa jarang terjadi,
padahal salah satu komponen utama pembelajaran yang efektif adalah adanya
interaksi antar siswa.

Untuk mengatasi persoalan-persoalan ini, sangat diperlukan pemilihan
strategi pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif dalam belajar dan
diharapkan mampu untuk mengatasi kesulitan belajar siswa secara individual.
Salah satu caranya adalah dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe
TAI Pembelajaran kooperatif tipe TAI dapat membantu siswa yang mengalami
kesulitan dalam belajar secara individual untuk bisa bekerja sama dengan
temannya dalam sebuah diskusi kelompok.

Pembelajaran kooperatif tipe TAI ini diiringi kartu akselerasi yang
memuat permasalahan yang akan didiskusikan dalam kelompok. Kartu ini
berisi soal-soal yang berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari dan
penyelesaian dari soal yang dikerjakan siswa. Dengan adanya penerapan
pembelajaran kooperatif tipe TAI yang diiringi kartu akselerasi, diharapkan
siswa dapat antusias dalam belajar matematika khususnya saat mengerjakan
soal latihan dan melatih kerjasama antar siswa dalam suatu kelompok belajar.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian yang berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Assisted
Individualization (TAI) yang Diiringi Kartu Akselerasi pada Pembelajaran
Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Kubung Tahun Pelajaran

2010/2011*.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, dapat

diidentifikasi masalah sebagai berikut:

l.

2.

Siswa kurang antusias dalam mengerjakan latihan

Siswa mengalami kesulitan belajar secara individual

Hasil belajar matematika siswa di bawah KKM

Penerapan metode diskusi kelompok jarang diterapkan dalam

pembelajaran matematika

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah yang dibahas dalam

penelitian ini difokuskan pada aktivitas dan hasil belajar matematika siswa

dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe TAI yang diiringi kartu

akselerasi.

D. Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:
Bagaimana aktivitas belajar matematika siswa selama penerapan
pembelajaran kooperatif tipe TAI yang diiringi kartu akselerasi di kelas
VIII SMPN 1 Kubung?

Apakah hasil belajar matematika siswa dengan penerapan pembelajaran
kooperatif tipe TAI yang diiringi kartu akselerasi di kelas VIII SMPN 1
Kubung lebih baik dari hasil belajar matematika siswa dengan penerapan

pembelajaran konvensional?



E. Anggapan Dasar
Anggapan dasar pada penelitian ini adalah:
1. Setiap siswa mempunyai kesempatan yang sama dalam mengikuti
pembelajaran matematika.
2. Guru mampu menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe yang
diiringi kartu akselerasi
3. Hasil tes yang diberikan pada akhir pembelajaran merupakan gambaran
tentang hasil belajar siswa yang sebenarnya.
F. Pertanyaan Penelitian dan Hipotesis
Pertanyaan dan hipotesis penelitian ini adalah:
1. Pertanyaan penelitian
Pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah “Bagaimana aktivitas
belajar matematika siswa selama penerapan pembelajaran kooperatif tipe
TAI yang diiringi kartu akselerasi di kelas VIII SMPN 1 Kubung?”
2. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “ Hasil belajar matematika siswa
dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe TAI yang diiringi kartu
akselerasi di kelas VIII SMPN 1 Kubung lebih baik dari hasil belajar

matematika siswa dengan penerapan pembelajaran konvensional”.



G. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
1. Bagaimana aktivitas belajar matematika siswa selama penerapan
pembelajaran kooperatif tipe TAI yang diiringi kartu akselerasi di kelas
VIII SMPN 1 Kubung
2. Apakah hasil belajar matematika siswa dengan penerapan pembelajaran
kooperatif tipe TAI yang diiringi kartu akselerasi di kelas VIII SMPN 1
Kubung lebih baik dari hasil belajar matematika siswa dengan penerapan
pembelajaran konvensional.
H. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Siswa, sebagai tambahan pengalaman belajar sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar terutama pelajaran matematika.

2. Referensi atau masukkan bagi guru matematika SMP Negeri 1 Kubung,
dalam memilih model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa.

3. Penulis, sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman yang nantinya
dapat diterapkan di sekolah.

4. Mahasiswa/calon guru, sebagai bahan informasi untuk penelitian lebih

lanjut.



BAB Il
KERANGKA TEORITIS

A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Matematika
Menurut Suyitno dalam Muslich (2007: 223) “Pembelajaran adalah
upaya untuk menciptakan iklim dan pelayanan terhadap kemampuan,
potensi, minat, bakat dan kebutuhan peserta didik yang beragam agar
terjadi interaksi optimal antara guru dengan siswa serta antara siswa dengan
siswa". Untuk menciptakan interaksi optimal ini, maka guru dituntut untuk
mampu dalam memilih model pembelajaran serta memanfaatkan media
yang cocok dengan materi atau bahan ajar.
Menurut Erman (2003: 300)
“Pembelajaran matematika merupakan suatu proses yang
direncanakan oleh guru sehingga terbentuk proses belajar
mengajar matematika. Pembelajaran matematika diharapkan
berakhir ~ dengan sebuah pemahaman siswa yang
komprehensif dan holistic tentang materi yang telah
disajikan. Pemahaman siswa yang dimaksud adalah tidak
sekedar memenuhi tuntutan pembelajaran matematika secara
subtantif saja, namun diharapkan pula muncul efek iringan
dari pembelajaran matematika tersebut”.
Jadi berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran matematika diharapkan dapat membentuk pemahaman siswa

yang tidak sekedar memenuhi tuntutan secara subtantif saja tetapi juga

diharapkan muncul efek iringan pada siswa.



Tujuan mata pelajaran matematika di sekolah sama untuk semua
satuan  pendidikan dikdasmen (SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA,
SMK/MAK). Adapun tujuan mata pelajaran matematika adalah agar siswa
memiliki kemampuan:

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma,
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan
masalah.

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi,
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika.

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan
memahami masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang
diperoleh.

d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau
masalah.

e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan
minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan kutipan di atas, dalam pembelajaran matematika guru
sebagai fasilitator hendaknya mampu menciptakan pembelajaran
matematika yang mengikutsertakan siswa dalam belajar sehingga
matematika benar-benar dirasakan bermanfaat dan dibutuhkan dalam
kehidupan. Guru harus dapat menggunakan pendekatan pembelajaran yang

tepat dan dapat mengikutsertakan siswa dalam belajar.



2. Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran akan efektif bila aktivitas dan kreatifitas siswa
berkembang secara optimal. Salah satu caranya adalah dengan menerapkan
pembelajaran kooperatif yang menuntut kerjasama siswa dalam suatu
tugas maupun tujuan.

Kadir dalam Meli (2003: 14) (online) mengemukakan:
Model Cooperatif Learning mendukung siswa aktif dalam
belajar, karena kerja kelompok dapat memberikan kesempatan
pada siswa untuk menggunakan keterampilan bertanya,
membahas suatu masalah, memotivasi siswa yang masih malu-
malu aktif, dapat menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, mengembangkan kepemimpinan berdiskusi,
interaksi antara siswa lebih banyak, informasi yang didapat
lebih banyak, serta kesimpulan yang diperoleh dapat
dipertanggungjawabkan.

Berdasarkan pendapat di atas, model Cooperatif Learning menjadi
salah satu model yang dapat diterapkan dalam upaya menciptakan
pembelajaran yang aktif dan inovatif, karena pembelajaran kooperatif
bukan hanya sekedar belajar berkelompok namun di dalamnya terdapat
interaksi antara siswa, proses tukar pendapat, berbagi informasi ataupun
pengetahuan, juga memungkinkan adanya adu argumentasi dalam mencari
solusi atau jawaban dari masalah yang dibahas.

Menurut Ibrahim (2000: 6) unsur-unsur pembelajaran kooperatif
adalah sebagai berikut:

a. Siswa dalam kelompoknya haruslah beranggapan bahwa
mereka “sehidup sepenanggungan bersama”.

b. Siswa bertanggungjawab atas segala sesuatu di dalam
kelompoknya seperti milik mereka sendiri.

c. Siswa haruslah melihat bahwa semua anggota dalam
kelompok memiliki tujuan yang sama.
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d. Siswa harus berbagi tugas dan tanggung jawab sama
besarnya dengan anggota kelompoknya.

e. Siswa akan diberi evaluasi atau penghargaan, yang ikut
berpengaruh terhadap evaluasi kelompok.

f. Siswa berbagi kepemimpinan dan membutuhkan
keterampilan untuk belajar bersama selama proses belajar.

g. Siswa diminta  mempertanggungjawabkan  secara
individual materi yang dipelajari dalam kelompok
kooperatif.

Berdasarkan kutipan di atas dalam pembelajaran kooperatif sangat
diperlukan kerjasama yang baik antar anggota kelompok agar tujuan yang
diharapkan dapat tercapai.

Terdapat enam langkah dalam pembelajaran menggunakan model
Cooperatif Learning menurut Ibrahim, dkk (2000: 10):

Fase 1

Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa. Guru
menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada
pelajaran tersebut dan memotivasi siswa.

Fase 2

Menyajikan informasi. Guru menyajikan informasi kepada
siswa dengan jalan demontrasi atau lewat bahan bacaan.

Fase 3

Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok
belajar. Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya
membentuk kelompok belajar dan membantu setiap kelompok
agar melakukan transisi secara efisien.

Fase 4

Membimbing kelompok bekerja dan belajar. Guru
membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka
mengerjakan tugas mereka.

Fase 5

Evaluasi. Guru mengevaluasi hasil belajar tentamg materi yang
telah dipelajari atau masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya.

Fase 6

Memberikan penghargaan. Guru mencari cara-cara untuk
menghargai baik upaya maupun hasil kerja individu dan
kelompok.
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Keenam langkah di atas merupakan langkah utama dalam
pembelajaran Cooperatif Learning. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran
dimulai dengan penyampaian tujuan pembelajaran, penyajian materi,
selanjutnya siswa bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas
bersama. Dan terakhir diadakan presentasi dan guru mengevaluasi kerja
kelompok serta memberikan penghargaan pada kelompok maupun
individu.

3. Teams-Assisted Individualization (TAI)

Pembelajaran kooperatif tipe TAI ini dikembangkan oleh Slavin.
Tipe ini mengkombinasikan keunggulan pembelajaran kooperatif dan
pembelajaran individual. Tipe ini dirancang untuk mengatasi kesulitan
belajar siswa secara individual. Ciri khas tipe TAI ini adalah setiap siswa
secara individual belajar materi pembelajaran yang sudah dipersiapkan
oleh guru. Hasil belajar individual dibawa ke kelompok untuk didiskusikan
dan saling dibahas oleh anggota kelompok, dan semua anggota kelompok
bertanggung jawab atas keseluruhan jawaban sebagai tanggung jawab
bersama. Dalam hal ini pendidik hanya sebagai fasilitator dan mediator
dalam proses belajar mengajar. Pendidik cukup menciptakan kondisi
lingkungan belajar yang kondusif bagi peserta didiknya.

Slavin (2005: 19) membuat model ini dengan beberapa alasan. Pertama,
model ini mengkombinasikan keunggulan kooperatif dan program
pengajaran individual. Kedua, model ini memberikan tekanan pada efek

sosial dari belajar kooperatif. Dengan model ini, siswa termotivasi untuk
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saling membantu anggota kelompoknya sehingga tercipta semangat dalam
sistem kompetisi yang lebih mengutamakan peran individu tanpa
mengorbankan aspek kooperatif.

Model pembelajaran tipe TAI ini memiliki 8 komponen, kedelapan
komponen tersebut adalah sebagai berikut:

a. Teams yaitu pembentukan kelompok heterogen yang terdiri
dari 4 sampai 5 siswa.

b. Placement Test yaitu pemberian pre-test kepada siswa atau
melihat rata-rata nilai harian siswa agar guru mengetahui
kelemahan siswa pada bidang tertentu.

c. Student Creative yaitu melaksanakan tugas dalam suatu
kelompok dengan menciptakan dimana keberhasilan
individu ditentukan oleh keberhasilan kelompoknya.

d. Team Study yaitu tahapan tindakan belajar yang harus
dilaksanakan oleh kelompok dan guru memberikan bantuan
secara individual kepada siswa yang membutuhkan.

e. Team Score and Team Recognition yaitu pemberian skor
terhadap hasil kerja kelompok dan memberikan Kkriteria
penghargaan terhadap kelompok yang berhasil secara
cemerlang dan kelompok yang dipandang kurang berhasil
dalam menyelesaikan tugas.

f. Teaching Group yaitu pemberian materi secara singkat dari
guru menjelang pemberian tugas kelompok.

g. Fact test yaitu pelaksanaan tes-tes kecil berdasarkan fakta
yang diperoleh siswa.

h. Whole-Class Units yaitu pemberian materi oleh guru
kembali di akhir waktu pembelajaran dengan strategi
pemecahan masalah. (Suyitno, 2006: 9)(online)

Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe TAI dalam
penelitian ini sebagai berikut:
a. Guru mengelompokkan siswa atas beberapa kelompok yang
beranggotakan 4 atau 5 orang (teams). Kelompok yang dipilih
berdasarkan placement test pada nilai mid semester Il tahun pelajaran

2010/2011.
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Guru menjelaskan materi secara ringkas (teaching group).

Siswa memperdalam pemahaman materi tersebut di dalam
kelompoknya, jika ada siswa yang mengalami kesulitan dapat
bertanya pada guru atau berdiskusi dengan anggota kelompoknya
(team study).

Guru membagikan kartu akselerasi kepada setiap siswa.

Siswa mengerjakan soal latihan yang ada pada kartu secara individu.
Latihan ini sebagai persiapan bagi siswa dalam mengikuti kuis
nantinya dan untuk menguji pemahaman mereka masing-masing.
Siswa bekerja sesuai dengan kemampuan mereka (assisted). Nilai kuis
masing-masing anggota menentukan nilai kelompoknya, sehingga
siswa termotivasi mengerjakan latihan tersebut agar dapat
memberikan sumbangan yang besar bagi kelompoknya (student
creative).

Siswa saling mengoreksi jawaban yang dikerjakan teman
sekelompoknya. Diharapkan siswa yang berkemampuan tinggi dapat
membantu teman sekelompoknya (student creative).

Guru memilih siswa secara acak pada beberapa kelompok untuk
menuliskan jawabannya dipapan tulis dan bersiap untuk menanggapi
saran atau pertanyaan dari kelompok lain.

Mengoreksi hasil pekerjaan siswa dipapan tulis dan menyempurnakan

jawaban siswa (whole-class units).
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i.  Guru memberikan penguatan kepada siswa yang telah menjalankan
tugasnya dengan baik (team score and team recognition).
j. Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran
k. Guru memberikan kuis kepada siswa yang dikerjakan secara individu
(fact test).
4. Media Kartu Akselerasi
Untuk menunjang kelancaran pembelajaran di samping pemilihan
metode yang tepat juga perlu digunakan suatu media pembelajaran yang
cenderung disebut alat peraga.

Adapun nilai atau fungsi khusus media pendidikan matematika

menurut Darhim dalam Muslich (2007: 224) antara lain:

a. untuk mengurangi atau menghindari terjadinya salah
komunikasi.

b. untuk membangkitkan minat atau motivasi belajar
siswa.

c. untuk membuat konsep matematika yang abstrak, dapat
disajikan dalam bentuk konkret sehingga lebih dapat
dipahami, dimengerti, dan dapat disajikan sesuai
dengan tingkat-tingkat berpikir siswa.

Jadi, fungsi utama suatu media pembelajaran matematika adalah sebagai
sarana untuk mewujudkan situasi pembelajaran yang lebih efektif.

Menurut Kusumaningrum (2007: 19-28) media pembelajaran yang

digunakan dalam pembelajaran matematika dapat dikelompokkan menjadi
3 jenis yaitu:
a. Media Model adalah media pendidikan matematika yang

menyajikan objek pandang. Contoh: Kkartu, transparansi,
model bangun ruang, dan sebagainya.
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b. Media Audio adalah media pendidikan matematika yang
menyajikan objek pendengaran. Contoh: penyajian kaset
recorder “berpikir deduktif”.

c. Media Audio-Visual adalah media pendidikan matematika
yang menyajikan objek pandang dan dengar. Contoh: Slide
Suara "Pengenal benda-benda”, VCD pembelajaran “Model-
Model Bangun Ruang”, dan sebagainya.

Berdasarkan pengelompokan di atas, kartu akselerasi termasuk
pada media model. Kartu akselerasi adalah kertas tebal berbentuk persegi
panjang dengan ukuran tertentu, yang berisi soal-soal latihan matematika
agar dapat mempercepat keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal
latihan. Kegunaan kartu akselerasi diantaranya adalah:

a.  Kartu akselerasi dapat mempercepat dan memperkaya
siswa dalam memperdalam materi pembelajaran

b. Kartu akselerasi dapat menumbuhkan gairah belajar
siswa

c. Kartu akselerasi dapat memberi kesempatan belajar
secara optimal sesuai kemampuan masing-masing

d. Desain kartu yang berwarna-warni akan menarik dan
membangkitkan minat siswa dalam menyelesaikan soal
latihan.

e.  Kartu akselerasi dapat dibawa kemana-mana.

Bonasir (2003: 178) (online)
5. Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang sering
atau biasa dilakukan oleh guru. Pembelajaran konvensional yang
diterapkan oleh guru matematika di SMPN 1 Kubung ini adalah metode
ekspositori. Pembelajaran dimulai dari pemberian materi dan contoh soal,
kemudian disertai dengan soal latihan.

Menurut Suherman (2003: 203) “Metode ekspositori adalah cara

penyampaian pelajaran dari seorang guru kepada peserta didik di dalam
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kelas dengan cara berbicara di awal pelajaran, menerangkan materi dan
contoh soal disertai tanya jawab*. Pada metode ekpositori dominasi guru
banyak berkurang, karena tidak terus menerus bicara. la berbicara pada
awal pelajaran, menerangkan materi dan contoh soal pada waktu-waktu
yang diperlukan saja. Dalam metode ekspositori peserta didik tidak hanya
mendengar dan membuat catatan. Guru bersama peserta didik berlatih
menyelesaikan soal latihan dan peserta didik bertanya kalau belum
mengerti. Guru dapat menjelaskan pekerjaan peserta didik secara
individual atau klasikal. Dalam sistem ini guru menyajikan bahan dalam
bentuk yang telah dipersiapkan secara rapi, sistematik dan lengkap
sehingga peserta didik tinggal menyimak dan mencernanya secara teratur
dan tertib.
6. Aktivitas Belajar

Piaget dalam Rohani (1990: 7) menyatakan bahwa “Seorang anak
berfikir sepanjang ia berbuat, tanpa berbuat anak tak akan berpikir”. Jadi
dapat dikatakan bahwa aktivitas sangat penting dalam suatu pembelajaran.
Seorang guru dapat melihat sejauh mana perhatian siswa terhadap
pelajaran melalui aktivitas-aktivitas yang siswa lakukan.

Indikator yang menyatakan aktivitas siswa dalam pembelajaran
menurut Paul B. Diedrich dalam Rohani (1990: 8), adalah:

a. Visual activities, seperti membaca, memperhatikan
gambar, demontrasi, mengamati percobaan
b. Oral activities seperti menyatakan, merumuskan, bertanya,

memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan
wawancara, diskusi dan interupsi



Listening activities seperti mendengarkan uraian,
mendengarkan percakapan, mendengarkan diskusi dan
mendengarkan pidato

Writing activities seperti menulis, membuat laporan,
mengisi angket dan menyalin

Drawing activities seperti menggambar, membuat grafik,
membuat peta dan diagram

Motor activities seperti melakukan percobaan, membuat
kontruksi model, dan melakukan demontrasi

Mental activities seperti menanggap, mengingat,
memecahkan soal, menganalisa, melihat hubungan dan
mengambil keputusan

Emotional activities seperti menaruh minat, merasa bosan,
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tegang dan

gugup
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Dalam penelitian ini, aktivitas siswa yang diamati oleh observer

berpedoman pada pendapat Paul B. Diedrich yang dikutip oleh Sardiman.

Ada pun aktivitas siswa yang diamati selama proses pembelajaran dalam

penelitian ini, dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2. Aktivitas Siswa yang Diamati Selama Proses

Pembelajaran

Aktivitas Menurut
Paul

Aplikasi di Kelas

Oral Activities

Berdiskusi dengan kelompok untuk
memperdalam materi yang
disampaikan guru

Siswa saling mengoreksi jawaban
yang dikerjakan teman
sekelompoknya

Menanggapi hasil presentasi
kelompok

Writing Activities

Mengerjakan soal latihan pada
kartu akselerasi secara individu
Mengerjakan Kkuis secara individu
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7. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tolok ukur yang digunakan untuk
mengetahui keberhasilan siswa dalam memahami suatu pelajaran. Hasil
belajar menurut Sudjana (2002: 22) adalah “kemampuan yang dimiliki
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. Jadi dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar seseorang dapat diketahui setelah
dilakukan penilaian sehingga hasil belajar dapat menggambarkan sejauh
mana siswa tersebut telah berhasil dalam menerima pelajaran. Proses
belajar yang dialami oleh siswa menghasilkan perubahan dalam bidang
pengetahuan, dalam bidang keterampilan, dalam bidang nilai dan sikap.
Adanya perubahan itu tampak dalam hasil belajar yang dihasilkan oleh
siswa terhadap pertanyaan atau persoalan tugas yang diberikan oleh guru.
Seperti kita ketahui bersama bahwa pendidikan mengandung 3 unsur yaitu
unsur afektif, kognitif, dan psikomotorik.

Hasil belajar dapat digunakan untuk mengetahui sejauh mana siswa
menguasai dan memahami pelajaran yang diterimanya. Hasil yang
dimaksud dalam rancangan penelitian ini adalah hasil belajar matematika
siswa setelah mengalami proses pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe TAI yang diiringi kartu akselerasi.
Hasil belajarnya berupa tes essay yang kemudian dianalisis dan diberikan

penilaian.
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B. Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang

relevan dengan penelitian yang penulis lakukan, diantaranya:

1.

Eka Lestari/2008, dengan judul “Pembelajaran Matematika dengan Model
Kooperatif Team Assisted Individualization (TAI) pada Siswa Kelas VII
SMP Pembangunan UNP Padang Tahun Pelajaran 2007/2008. Hasil
yang diperoleh dari penelitian tersebut adalah hasil belajar siswa yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI lebih baik
dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional.
Hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil belajar siswa di kelas eksperimen
adalah 65,1 sedangkan rata-rata hasil belajar siswa di kelas kontrol adalah
50,2.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Eka Lestari terletak pada
variabel yang dipakai, dimana Eka hanya mengamati hasil belajar
matematika siswa saja, sedangkan pada penelitian ini variabel tidak hanya
pada hasil belajar saja, tetapi juga terhadap aktivitas siswa.

Mida Fitri/2009, dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Numbered Heads Together dengan Menggunakan Kartu
dalam Pembelajaran Matematika Siswa Kelas X, SMAN 11 Padang”.

Hasil yang diperolen dari penelitian tersebut adalah meningkatnya

motivasi dan hasil belajar matematika siswa kelas X , SMAN 11 Padang.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Mida terletak pada

model dan jenis kartu yang dipakai dalam pembelajaran. Dimana jenis
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kartu yang dipakai Eka belum spesifik dan pada kajian teorinya tidak
dicantumkan mengenai penggunaan Kkartu, sedangkan pada penelitian ini
jenis kartunya adalah akselerasi dan ada kajian teori mengenai kartu ini.

3. Yosi Vebrianti/2010, dengan judul *“Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe TAl dalam Pembelajaran Matematika Siswa Kelas VII
SMPN 27 Padang Tahun Pelajaran 2009/2010”. Pada penelitian ini, rata-
rata hasil belajar dengan penerapan TAIl lebih baik daripada dengan
menggunakan pembelajaran konvensional. Dilihat dari lembar observasi
aktivitasnya, terlihat bahwa frekuensi siswa dalam bertanya pada guru
masih sedikit.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Yosi terletak pada
perangkat penelitian yang dipakai dalam model pembelajaran kooperatif
tipe TAI. Pada penelitian Yosi, perangkat yang digunakan adalah lembar
kerja siswa sedangkan pada penelitian ini perangkat pendukungnya adalah
kartu akselerasi.

Jadi, pada penelitian ini penulis memfokuskan pada hasil belajar
matematika dan aktivitas siswa. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok, yang
mana tiap siswa diberi kartu berisi soal yang sama. Peneliti berharap nantinya
strategi ini juga berhasil dalam meningkatkan hasil belajar matematika dan

aktivitas siswa dengan harapan siswa bisa serius dalam proses pembelajaran.
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C. Kerangka Konseptual

Proses pembelajaran yang banyak digunakan di lapangan belum dapat
mengoptimalkan interaksi siswa. Hal ini disebabkan proses pembelajaran
matematika yang sering didominasi oleh guru. Interaksi sangat diperlukan
dalam pembelajaran matematika karena dapat meningkatkan semangat siswa
untuk belajar matematika baik dalam mengungkapkan pendapat atau bertanya
kepada siswa lainnya.

Pembelajaran kooperatif tipe TAI dirancang untuk mengatasi kesulitan
belajar secara individual. Hasil belajar individual dibawa ke kelompok untuk
didiskusikan oleh anggota kelompok. Pembelajaran ini diiringi dengan kartu
akselerasi yang berisi soal-soal latihan.

Penerapan TAI yang diiringi kartu akselerasi dalam pembelajaran
matematika diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
matematika siswa. Selain itu, dengan TAI siswa akan terlatih untuk saling

bekerja sama dalam memecahkan suatu masalah



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan:

1. Aktivitas yang diamati pada penelitian ini diantaranya:

a.

Berdiskusi dengan kelompok untuk memperdalam materi yang
disampaikan guru

Pada aktivitas ini, siswa yang berkemampuan rendah banyak bertanya
dengan siswa yang berkemampuan tinggi.

Mengerjakan soal latihan pada kartu akselerasi secara individu

Pada aktivitas ini, siswa banyak menyontek pekerjaan teman
sekelompoknya.

Siswa saling mengoreksi jawaban yang dikerjakan teman
sekelompoknya

Pada aktivitas ini, siswa langsung menyempurnakan jawabannya tanpa
bertanya atau berdiskusi dengan teman sekelompoknya

Menanggapi hasil presentasi kelompok

Pada aktivitas ini, siswa berkemampuan tinggi yang sering
mengungkapkan tanggapannya saat presentasi kelompok.

Mengerjakan kuis secara individu

Pada aktivitas ini, siswa banyak menyontek pekerjaan temannya

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa

kelima aktivitas tersebut mengalami fluktuasi. Tidak ada aktivitas yang
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cenderung meningkat atau cendrung menurun. Hal ini disebabkan karena
berbagai faktor, diantaranya pemahaman konsep, dan kondisi lingkungan.

2. Hasil belajar matematika siswa dengan penerapan pembelajaran kooperatif
tipe TAI yang diiringi kartu akselerasi lebih baik dari pada hasil belajar
matematika siswa dengan pembelajaran konvensional pada siswa kelas
VIl SMP Negeri 1 Kubung.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka disarankan beberapa hal, antara lain:

1. Pembelajaran  kooperatif tipe TAI yang diiringi kartu akselerasi
merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
Dengan diikuti pemberian soal latihan dalam bentuk kartu akselerasi, juga
dapat meningkatkan motivasi siswa untuk mengerjakan latihan.
Diharapkan pada guru untuk menerapkan model pembelajaran ini sebagai
salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

2. Bagi para peneliti selanjutnya, penelitian ini masih terbatas pada aktivitas
siswa dan hasil belajar siswa, diharapkan ada penelitian selanjutnya yang
meneliti dari segi motivasi dan keefektifan serta keefisienan model
pembelajaran ini atau menunjang model pembelajaran ini dengan alternatif
lain seperti LKS atau Handout. Selain itu, diharapkan juga adanya
pengawasan dan solusi yang tepat dalam pembelajaran agar aktivitas

negatif tidak terjadi.
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